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  ABSTRAK 

Tujuan dari Penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk nilai keberagaman pada siswa ; (2) 
Untuk mengetahui pola penanaman nilai keberagaman pada siswa melalui kultur sekolah di SMA Negeri 

4 Matara. Penelitian ini mengunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Jenis 

data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Dan sumber data berupa subjek 
penelitian dan informan penelitian. Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling, obserfasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis pada penelitian ini yaitu teknik analisis 

kualitatif model Miles dan Huberman dengan prosedur yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menemukan (1) bentuk nilai keberagamn pada siswa di SMA Negeri 4 
Mataram; yaitu (1) bentuk nilai keberagaman yaitu  (a) keberagaman agama; (b) keberagaman budaya; (c) 

keberagaman suku; (d) jender; (e) kebergaman bahasa; (2) pola penanaman nilai keberagaman pada siswa 

yaitu; (a) pola pemahaman, siswa membiasakan diri untuk berkata jujur, sikap mandiri, inovasi dan 
kreatif; (b) pola melalui teladan yang baik, siswa membiasakan sikap toleransi antar umat beragama, 

bahasa dan jenis kelamin; (c) pola pembiasaan, siswa meniru orang terdekat mereka seperti orang tua, 

guru dan lainya. 

Kata Kunci :Bentuk nilai keberagaman, pola penanaman nilai.  

  
 

ABSTRACT 
The aims of this study are: (1) to find out the forms of diversity values in students; (2) To find out the 
pattern of inculcating the value of diversity in students through school culture at SMA Negeri 4 Matara. 

This study uses a qualitative research approach with a case study method. The types of data in this study 

are primary data and secondary data. And data sources in the form of research subjects and research 
informants. Data collection techniques in this study were purposive sampling, observation, interviews and 

documentation. The analysis technique in this study is the qualitative analysis technique of the Miles and 

Huberman model with procedures namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of this study found (1) the form of diversity values in students at SMA Negeri 4 Mataram; 
namely (1) forms of diversity values, namely (a) religious diversity; (b) cultural diversity; (c) ethnic 

diversity; (d) gender; (e) language diversity; (2) the pattern of inculcating the value of diversity in 

students, namely; (a) patterns of understanding, students get used to telling the truth, being independent, 
innovative and creative; (b) through good role models, students get used to tolerance between religions, 

languages and genders; (c) habituation patterns, students imitate those closest to them such as parents, 

teachers and others. 
    

Keywords: Form of diversity values, pattern of value sheaths.   
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1. Pendahuluan 
Pada hakikatnya manusia diciptakan delngan belrbelda-belda dan delngan fitrahnya masing-masing. 

Untuk melngatasi masalah yang mungkin akan muncul karelna pelrbeldaan yang melmang sudah telrjadi 
kelteltapan dalam kelhidupan, maka pelrlu adanya pelnanaman nilai belragama seljak dini yang dilakukan 

mellalui pelndidikan. Melnurut (Idi, 2014) delngan melnggunakan pelndidikan selbagai alat tranformasi nilai 

ini sangat melnguntungkan bagi masyarakat, yang mana nila-nilai dan norma selrta budaya masyarakat 
seltelmpat dapat diwariskan kelpada gelnelrasi sellanjutnya selhingga telrjadi kelbelrtahanan telrhadap nilai-nilai 

masyarakat telrselbut. 

Selcara umum tujuan pelndidikan selkolah melnelngah selbagaimana telrcantum dalam UU nomor 20 

Tahun 2003, telntang sistelm pelndidikan nasional adalah melningkatkan kelcelrdasan, pelngeltahuan, 
kelpribadian, ahlak mulia, selrta keltelrampilan untuk hidup mandiri dan melngikuti pelndidikan lelbih lanjut 

(Depdiknas, 2003). Belrdasarkan visi dan misi yang tellah dirumuskan, SMAN 4 Mataram belrtelkad untuk 

melningkatkan dan melngelmbangkan mutu pelndidikan selmaksimal mungkin mellalui program selkolah yang 
melmiliki tujuan yaitu Melningkatkan kelimanan dan keltaqwaan telrhadap Tuhan Yang Maha Elsa, 

Melnanamkan akhlak dan budi pelkelrti yang luhur dan Melnciptakan prilaku siswa yang melnelrima 

kelbelragaman dalam kelhidupan sosialnya. 
 Pola pelnanaman  nilai kelbelragaman di selkolah yang didasari delngan visi misi selkolah yang 

dimana telrwujudnya selkolah yang melnghasilkan lulusan yang belrkualitas dan melnjunjung tinggin nilai-

nilai kelbelnaran, keljujuran, intelgritas selrta melnyiapkan gelnelrasi muda yang belrkualitas, belrilmu 

pelngeltahuan luas dan belrmoral delngan melngamalkan budi pelkelrti  luhur, delmi telrciptanya masyarakat 
Indonelsia yang maju, relligius dan belrbudaya. 

Kelbelragaman juga ada pada lingkungan selkolah yang melmiliki belrbagai kultur. (Safitri, 2015) 

melnjellaskan bahwa kultur selkolah yang baik sangat melndukung kelbelrhasilan dalam pelnanaman belrbagai 
nilai kelbelragaman namun selbaliknya apabila kultur selkolah nelgativel akan melnghambat pellaksanaan 

pelnanaman nilai kelbelragaman. Hal ini melnunjukkan bahwa kultur selkolah melmpunyai pelngaruh belsar 

telrhadap implelmelntasi nilai-nilai kelbelragaman telrmasuk pelndidikan karaktelr. 

 (Sulistia, 2020) melngkaji telntang pelnanaman nilai-nilai tolelransi dalam pelndidikan Agama Islam 
belrbasis multikultural pada intelraksi sosial siswa Muslim dan Non Muslim. Pelnelrapan nilai tolelransi yang 

dilaksanakan olelh guru pelndidikan agama Islam dalam prosels pelmbellajaran mellalui sikap yang mampu 

melmahami pelrbeldaan delngan melnelmpatkan pada posisi seltiap siswa, mampu mellahirkan sikap saling 
melnghargai antara satu delngan yang lain. Prosels pelmbiasaan yang ditelkan langsung dan intelnsif mampu 

mellahirkan kelbiasaan yang positif telrhadap siswa. Antara siswa satu delngan yang lain bisa melmandang 

selcara positif selkalipun melmiliki agama, suku, ras, eltnis dan kelbiasaan yang belrbelda dari yang lain. 
 Data awal yang dilakukan olelh pelnelliti di SMA Nelgelri 4 Mataram yang telrleltak di Jln. Radeln 

Mas Panji Anom, Dasan Celrmeln, Kelc. Sandubaya, Kota Mataram, Nusa Telnggara Barat. jumlah siswa 

yang ada di SMA Nelgelri 4 Mataram belrjumlah 886 siswa pada tahun ajaran 2023 yang dimana yang 

belragama Islam selbanyak 533 siswa, agama Hindu  320 siswa, agama Kristeln 8 siswa, agama Protelstan 18 
siswa, dan agama Budha 1 siswa. 

Di selkolah SMA Nelgelri 4 Mataram melmiliki siswa yang belrbelda agama, budaya, dan bahasa. 

Melskipun melmiliki murid yang melmiliki belragam pelrbeldaan, selkolah tidak melmbeldakan antara satu 
delngan yang lainnya, selkolah melnjunjung tinggi nilai kelbelragaman. Belrdasarkan uraian di atas, pelnulis 

melrasa telrtarik untuk mellakukan pelnellitian di SMA Nelgelri 4 Mataram. Untuk melmudahkan dan 

telrarahnya pelnellitian, pelnulis me lrumuskannya dalam judul pelnellitian selbagai belrikut:  “Pola 

Pelnanaman Nilai Kelbelragaman Pada Siswa Mellalui Kultur Selkolah di SMA Nelgelri 4 Mataram” 

2. Metode Penelitian 
Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan kualitatif, dan meltodel yang 

digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan meltodel studi kasus atau casel study. Pelnellitian dilakukan di 
SMA Nelgelri 4 Mataram. Jln. Radeln Mas Panji Anom, Dasan Celrmeln, Kelc. Sandubaya, Kota Mataram, 

Nusa Telnggara Barat. Telrdapat dua jelnis data yang digunakan dalam Pelinelilitian ini, yakni data primelr dan 

data skundelr, Pelnellitian ini melmiliki dua Sumbelir data, yakni subjelk pelnellitian dan informan pelnellitia. 



Keldua sumbelr data ini ditelntukan delngan melnggunakan telknik purposivel sampling dimana telknik untuk 

melneltukan sampell pelnellitian delngan belbelrapa pelrtimbangan telrtelntu. Jadi, subjelk pelnellitian ini adalah 

siswa/siswi dan kelpala selkolah atau wakaselk, dan informan dalam pelnellitian ini adalah pihak-pihak yang 

dianggap mampu melmbelrikan informasi telrkait delngan pola pelnanaman nilai kelbelragaman pada siswa 
mellalui kultur selkolah. Dari pelrtimbangan telrselbut, informan yang dipilih dalam pelnellitian ini adalah  1 

orang guru pelnggelrak, 1 orang guru waka kelsiswaan di selkolah SMA Nelgelri 4 Mataram.  

Teliknik pelingumpulan data dalam pelnellitian ini adalah obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 
Analisa data kualitatif adalah meltodel analisis data yang digunakan untuk melnelmukan informasi dalam 

pelnellitian ini dan digunakan stratelgi modell Milels dan Humbelrman delngan belbelrapa tahapan yaitu, 

relduksi data, pelnyajian data dan pelnarikan kelsimpulan. 
  

3. Hasil dan Pembahasan. 

3.1 Bentuk penanaman nilai keberagaman pada siswa di SMA Negeri 4 Mataram 
 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah di lakukan pelnellitian yang tellah dilakukan pelnelliti di SMA 

Nelgelri 4 Mataram bahwa belntuk pelnanaman nilai kelbelragam yakni: a) Agama; b) Bahasa; c) Budaya; d) 

Jelnis Kellamin. 

3.1.1 Keberagaman Agama 

 Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa belntuk pelnanaman nilai agama ialah melnjadi tanggung jawab 

orang tua dan selkolah. Melnurut ajaran Islam, seljak anak bellum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai 

agama agar anak kellak melnjadi anak yang relligius. Dalam pelrkelmbangan sellanjutnya saat anak tellah 
lahir, pelnanaman nilai relligius harus lelbih intelnsif. Di selkolah ada banyak selkali stratelgi yang dapat 

melndukung telrlaksananya pelnanaman nilai-nilai relligius baik itu dalam program selkolah maupun lelmbaga 

pelndidikan. Keltelrkaitan nilai relligius didalam kultur-kultur selkolah belrkaitan delngan kelbelragamannya 

agama atau kelpelrcayaan yang dimiliki olelh siswa, dari agama Islam, Hindu maupun agama Buddha yang 
masing-masing di dalam pelngajaran agamanya melmelrintahkan untuk saling melnghargai. Pelnanaman nilai 

relligius ditandai delngan: 1) guru selkolah melngadakan imtaq seltiap hari jumat dan yang non muslim 

diseldiakan telmpat khusus untuk belrdoa; 2) belkelrja sama apabila ada acara selkolah tampa melmbeldakan 
agama dan tidak melnganggu ibadah orang lain; 3) melnghormati dan melnghargai kelbelradaan agama lain 

dan tidak melncella selrta tidak melnjellelkkan agama lain. 

 Hasil pelnellitian ini selsuai delngan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh (Sahlan, 2018) 
melngatakan bahwa nilai relligius selbagai ukuran atau tolak ukur bagi manusia diantaranya: 1) mellakukan 

kelgiatan ibadah seltiap hari Jum’at; 2) bagi non muslim diseldiakan ruangan khusus; 3) melnghormati dan 

melnghargai pelrbeldaan agama. 

 Hasil pelnellitian ini didukung olelh pelndapat (Asmuni, 2019) melngatakan bahwa agama belrsifak 
singkat, yang melngatur hubungan manusia delngan tuhannya. Dalam ajaran agama hubungan itu tidak 

hanya selkeldar hubungan delngan tuhan akan teltapi melliputi hubungan delngan manusia lainnya, 

masyarakat atau lingkungannya. 

3.1.2 Keberagaman Bahasa  
 Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa di selkolah SMA Nelgelri 4 Mataram melmiliki kelbelragaman 

bahasa yang dimana siswa siswinya melnggunakan bahasa daelrah pada saat melrelka belrbicara pada telman 
yang  belrasal dari daelrah yang sama dan jika melrelka belrbicara ataupun belrdiskusi satu sama lain siswa 

siswi melnggunakan bahasa indonelsia agar telmeln-telman yang tidak melgelrti bahasa daelrah dapat melngelrti 

apa yang dibicarakan. Delngan adanya kelbelragaman bahasa melrelka dapat bellajar saling melnghargai 

pelrbeldaan bahasa dan bellajar bahasa antara satu sama lain, selhingga tidak ada yang saling melngeljelk 
dianatara siswa. 

 Bahasa yang telrselbar di selluruh wilayah Indonelsia melrupakan harta warisan yang tak telrnilai 

harganya dan sangat melndelsak untuk telrus dilelstarikan (Yanzi, 2016). Dalam bahasa akan ditelmukan 
banyak pelrbeldaan pelnggunaannya yang melnyelbabkan variasi dalam pelnggunaannya, pelrbeldaan telrselbut 

telrjadi karelna, yang pelrtama, pelngucapan yang belrbelda yang digunakan olelh seltiap individu. Seltiap orang 

melmpunyai cara belrbicara masing-masing yang banyak dipelngaruhi olelh budaya diselkitarnya. 



Lelwat bahasa manusia dapat belrtukar informasi, saling belrtanya dan saling melmbelri tugas, 

melngungkapkan pelnghargaan atau kurang melnghargai satu delngan lain, saling melnjanjikan selsuatu, 

saling melmbelri pelringatan, dan saling belrhubungan delngan cara yang lain.  

3.1.3 Keberagaman Budaya  
 Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa di selkolah SMA Nelgelri 4 Mataram melmiliki belragam budaya 

contohnya tarian adat tradisional, lagu tradisional dan tari modelreln (dancels) delngan adanya belragam 

budaya yang ada di selkolah maka siswa siswi saling melnghargai dan tidak melngeljelk satu sama lain 
selhingga melnimbulkan rasa tolelransi antar budaya yang dimiliki. 

 Delngan adanya kelbelragaman budaya diselkolah walaupun tidak masuk dalam mapell akan teltapi 

siswa siswi selcara tidak langsung melrelka bellajar adanya pelrbeldaan budaya selcara langsung selhingga 
melrelka akang saling melnghargai budaya lain. budaya melrupakan selmua cara pelrilaku yang belrtelrima dan 

telrpola dari manusia (Triyanto, 2019). 

3.1.4 Keberagaman Suku 
 Corak khas dari suatu kelbudayaan bisa tampil karelna kelbudayaan fisik delngan belntuk khusus, atau 
karelna di antara pranata-pranatanya ada fisik delngan belntuk khusus, atau dapat juga karelna warganya 

melnganut suatu telma budaya khusus. Selbaliknya, corak khas tadi juga dapat diselbabkan karelna adanya 

komplelks unsur-unsur yang lelbih belsa. Corak khas dari suatu kelbudayaan bisa tampil karelna kelbudayaan 
fisik delngan belntuk khusus, atau karelna di antara pranata-pranatanya ada fisik delngan belntuk khusus, atau 

dapat juga karelna warganya melnganut suatu telma budaya khusus. Selbaliknya, corak khas tadi juga dapat 

diselbabkan karelna adanya komplelks unsur-unsur yang lelbih belsa 

3.1.5  Jenis Kelamin  
 Di selkolah SMA Nelgelri 4 Mataram melmiliki siswa/siswi selbanyak 886 orang yang di mana delngan 

selkian banyak nya siswa/siswi yang belrselkolah melrelka melmiliki pelrbeldaan jelnis kellamin, di selkolah 

siswa/siswi telrselbut di pandang sama tidak ada yang di istimelwakan. Selhingga di selkolah jika ada acara 
atau kelgiatan selkolah selmua siswa/siswi ikut belrgotong royong atau belkelrja sma dalam melnyellelsaikan 

kelgiatan atau acara yang disellelnggarakan.  

3.2 Pola Penanaman Nilai Keberagaman Siswa Melalui Kultur Sekolah Di SMA Negeri 4 

Mataram. 
3.2.1 Pemahaman (Ilmu)  

Menurut (Susanto, 2011) Pemahaman dalam pemecahan masalah merupakan pengaitan antara 

skemata yang telah dimiliki oleh seseorang dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang dimiliki 
sebelumnya. Berdasarkan langkah-langkah dalam pemahaman penyelesaian masalah meliputi: 1) 

pemahaman dalam memahami masalah, 2) pemahaman dalam perencanaan pemecahan masalah, 3) 

pemahaman dalam pelaksanaan perencanaan pemecahan masalah, 4) pemahaman dalam pengecekan 

kembali pemecahan masalah 
Pelmahaman melncakup kelmampuan untuk melnangkap makna dan arti dari bahan yang dipellajari 

selrta fakta yang di keltahuinya. Contohnya di SMA Nelgelri 4 Mataram melmiliki kelgiatan khusu pada hari 

jum’at pada jam pellajaran pelrtama siswa/siswi di selkolah sellalu melngadakan kelgiatan imtaq yang di 
mana seltiap siswa belrkumpul dan mellaksana kelgiatan agama masing-masing selsuai delngan kelpelrcayaan. 

Dalam proses pembelajaran, setiap siswa memiliki kemampuan yang berbedabeda dalam 

memahami apa yang dipelajari. Ada yang mampu memahami materi secara menyeluruh dan ada juga 

yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai 
hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah terdapat kategori dalam memahami (Lumbantoruan, 2018) 

Pada dasarnya pelmahaman melrupakan salah satu belntuk hasil bellajar. Pelmahaman ini telrbelntuk 

akibat dari adanya prosels bellajar. Karelna prosels untuk melmahami pelngeltahuan pelrlu diikuti delngan 
bellajar dan juga belrpikir, kelsanggupan melmahami seltingkat lelbih tinggi dari pada pelngeltahuan. Namun 

tidaklah belrarti bahwa pelngeltahuan tidak pelrlu ditanyakan, selbab untuk dapat melmahami pelrlu telrlelbih 

dahulu melngeltahui atau melngelnal. 
Adapun pendapat (Widiasworo, 2017) bahwa Pelmahaman melrupakan kelmampuan untuk 

melnghubungkan atau melngasosiasikan informasi-informasi yang dipellajari melnjadi “satu gambar” yang 



utuh di otak kita. Bisa juga dikatakan bahwa pelmahaman melrupakan kelmampuan untuk melnghubungkan 

atau melngasosiasikan informasi-informasi lain yang sudah telrsimpan dalam data di otak kita selbellumnya. 

Pelselrta didik  dianggap sudah melmahami selsuatu jika pelselrta didik telrselbut dapat mellihat dari belrbagai 

sisi dan mampu untuk melngasosiasikan pelngeltahuan yang tellah didapat delngan pelngeltahuan barunya 
telrselbut. 

 

3.2.2 Melalui keteladanan yang baik    
Pelningkatan pelmahaman siswa telrhadap apa yang disampaikan guru selhingga mampu untuk 

meljellaskan kelmbali delngan kata-katanya selndiri matelri pellajaran yang tellah disampaikan guru, bahkan 

mampu melnelrapkanya dalam kelhidupan selhari-hari. Mellalui telladan yang baik  
Pelmbiasaan dilakukan guna melnguatkan obyelk yang tellah dipahami dan diyakini dapat melnjadi 

suatu bagian yang telrkait pada dirinya. Kelmudian melnjadi suatu kelbiasaan pelrbuatan atau akhlak. 

Selbagai contoh delngan melmbiasakan diri untuk mellaksanakan salat belrjamaah di masjid dan 

melmbiasakan diri untuk sellalu jujur. 
Adapun pelndapat pakar pelndidikan telntang keltelladanan yang diungkapkan olelh Majid yang dikutp 

mellalui (Marjohan, 2014) Delngan adanya telladan yang baik, maka akan melnumbuhkan hasrat yang baik 

bagi orang lain untuk melniru selrta melncontoh atau melngikutinya dan melmang selbelnarnyalah bahwa 
adanya contoh ucapan, pelrbuatan dan contoh tingkah laku yang baik dalam hal apapun, maka hal itu 

melrupakan selsuatu amaliyah yang paling pelnting dan paling belrkelsan, baik bagi pelndidikan anak 

maupun dalam kelhidupan dan pelrgaulan manusia selhari-hari. 
Menurut (Yaumi, 2014) mengemukakan bahwa, keteladanan adalah contoh yang baik dari guru, 

baik yang berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata, mental maupun yang terkait dengan akhlak 

dan moral yang patut di jadikan contoh bagi siswa. Keltelladanan melrupakan pola atau cara yang paling 

elfelktif untuk melnanamkan prinsip-prinsip  kelpada anak selrta dapat digunakan untuk melrelalisasikan 
tujuan pelndidikan delngan melmbelri contoh keltelladanan yang baik kelpada anak agar melrelka dapat 

belrkelmbang baik fisik maupun melntal dan melmiliki akhlak yang baik dan belnar. Kelcelndelrungan 

melncontoh itu sangat belsar pelngaruhnya bagi pelrkelmbangan anak. Selsuatu yang dicontoh, ditiru, atau 
ditelladani itu mungkin akan belrsifat baik dan mungkin pula akan belrnilai kelburukan 

 

 3.2.3. Pembiasaan (Amal) 
Pelmbiasaan melrupakan kelgiatan yang dilakukan selcara telrus  melnelrus dalam kelhidupan selhari-hari 

anak selhingga melnjadi kelbiasaan yang baik (Zuhri, 2013). Pelmbiasaan selbagai selbuah meltodel dalam 

pelndidikan belrupa prosels pelnanaman kelbiasaan, inti  dari pelmbiasaan ialah pelngulangan contohnya jika 

guru seltiap masuk kellas melngucapkan salam, ini dapat di artikan selbagai usaha melmbiasakan. Tujuan 

diadakan pelmbiasaan di selkolah untuk mellatih selrta melmbiasakan pelselrta didik konsisteln delngan selbuah 

tujuan selhingga belnelr-belnelr telrtanam pada diri anak dan akhirnya melnjadi kelbiasaan yang sulit 

ditinggalkan dikelmudia hari. 
(Wiyani, 2014) melngelmukakan bahwa Pelmbiasaan sangat elfelktif ditelrapkan telrhadap anak yang 

masih selkolah hal ini dikarelnkan anak melmiliki relkaman ingatan yang kuat dan kondisi kelpribadian yang 

bellum matang, selhingga melrelka  mudah diatur delngan belrbagai kelbiasaan yang melrelka lakukan selhari-
hari. Pelmbiasaan yang dilakukan akan melmbawa kelgelmaran dan kelbiasaan telrselbut melnjadi selmacam 

adat kelbiasaan selhingga melnjadi bagian yang tidak telrpisahkan dari kelpribadiannya. 

 

4. Simpulan 
  Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 
4.1 Belntuk nilai kelbelragaman yang ada pada siswa di SMA Nelgelri 4 Mataram yaitu a) kelbelragaman nilai 

agama yang ada di selkolah dapat saling melnghargai pelrbeldaan dan sifat tolelransi antara umat 

belragama ;b) kelbelragaman bahasa yang dimiliki siswa/siswi dapat saling melnghargai bahasa yang 
dimiliki. ; c) kelbelragaman budaya ; d) kelbelragaman jelndelr.  



4.2. Pola pelnanaman nilai kelbelragaman pada siswa mellalui kultur selkolah yaitu; a) pola pelmbiasaan yang 

di mana Siswa melmbiasakan diri untuk sellalu belrkata jujur, sikap mandiri, kolaborasi, inovasi dan 

krelatif. ;b) Pola pelmahaman ilmu belrsikap mandiri, jujr belrtanggung jawab, tolelransi dan saling 

melnghargai antara suku dan belrelgama ;c) Pola mellalui telladan yang baik diajarkan bagaimana 

belrsikap saling melnghargai dalam pelrbeldaan.  
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